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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompotensi, penempatan
dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Pemerintahan Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang,
serta variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Pemerintahan Kecamatan
Lembang, Kabupaten Pinrang.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di
pegawai di Pemerintahan Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang.Waktu penelitian dilakukan mulai
bulan Oktober-Desember 2020. Populasi penelitian adalah pegawai dalam lingkup pemerintahan
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Jumlah sampel adalah sebanyak 61 orang. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling yakni pengambilan sampel dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Hasil penelitian diperoleh bahwa; 1) Terdapat pengaruh yang nyata (signifikan) secara simultan
(serempak) dari variabel Kompetensi, Penempatan dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, 2) Tidak terdapat pengaruh yang nyata
(signifikan) variabel Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang, 3) Tidak pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Penempatan terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, 4) Terdapat pengaruh yang
nyata (signifikan) variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang, 5) Variabel penempatan merupakan yang paling berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

Kata kunci : Kompetensi, penempatan, kepuasan kerja, kinerja pegawai

Abstract

This study aims to find out and analyze the influence of comparative, placement and job
satisfaction on the performance of the employee in the Lembang Subdistrict Government, Pinrang
Regency, as well as the most dominant variables affecting the performance of the employees in the
Lembang Subdistrict Government, Pinrang Regency.

This research approach uses quantitative research. This research was conducted in the
employee in lembang sub-district government, Pinrang regency.The research time was conducted from
October to December 2020. The research population is the employee within the scope of the government
of Lembang Subdistrict Pinrang. The number of samples is as many as 61 people. Sample selection is
done using simple random sampling method, i.e. sampling is done randomly regardless of the strata in
the population.

The results of the study obtained that; 1) There is a real influence (significant) simultaneously
(simultaneously) of the variable Competency, Placement and Job Satisfaction on Employee Performance
in the Government Office of Lembang District Pinrang, 2) There is no real influence (significant)
variable Competency on Employee Performance in the Government Office Lembang District Pinrang, 3)
No real influence (significant) variable Placement on Employee Performance in the Government Office
Lembang District Pinrang , 4) There is a real influence (significant) variable Job Satisfaction on
Employee Performance in the Government Office Lembang District Pinrang, 5) Variable placement is
the most influential to the Performance of Employees in the Government Office Lembang District
Pinrang.

Keywords: Competency, placement, job satisfaction, employee performance
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PENDAHULUAN

Salah satu fungsi pemerintah yang utama adalah menyelenggarakan pelayanan
umum sebagai wujud dari tugas umum pemerintahan untuk kesejahteraan masyarakat.
Birokrasi merupakan instrumen pemerintah untuk mewujudkan pelayanan publik yang
efisien, efektif, berkeadilan, transparan dan akuntabel. Hal ini berarti bahwa untuk
mampu melaksanakan fungsi pemerintah dengan baik maka organisasi birokrasi harus
profesional, tanggap, aspiratif terhadap berbagai tuntutan masyarakat yang dilayani.

Perubahan yang terjadi pada bidang sumber daya manusia diikuti oleh
perubahan pada kompetensi dan kemampuan dari seseorang yang menkonsenterasikan
diri pada Manajemen Sumber Daya Manusia. Perkembangan kompetensi yang semakin
luas dari praktisi Sumber Daya Manusia. Manusia memastikan bahwa manajemen
Sumber Daya Manusia memegang peranan penting dalam kesuksesan organisasi.
Kompetensi kini menjadi bagian dari bahasa Manajemen pengembangan, Standar
pekerjaan atau pernyataan kompetensi telah di buat untuk sebagaian besar jabatan
sebagai basis penentuan pelatihan dan kualitas keterampilan. Kompotensi
menggambarkan dasar pengetahuan dan standar kinerja yang dipersyaratkan agar
berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan atau memegang suatu jabatan. Metode yang di
gunakan untuk mengidentifikasi kompetensi untuk mendukung kemampuan
dikonsentrasikan pada hasil perilaku. Masyarakat berharap pelayanan yang di berikan
oleh pemerintah Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dapat dengan lebih mudah,
lancar , cepat, tepat, ramah, terdapat kepastian dan kejelasan prosedur serta persyaratan
pelayanan yang memenuhi aturan pelayanan publik oleh aparatur pemerintah masi
dijumpai kelemahan.

Kecamatan Lembang merupakan wilayah Kabupaten Pinrang berbatasan dengan
Sulawesi Barat dengan luas wilayah 73.309 Ha dengan ketinggiann dari permukaan
laut yaitu 2-1908 (MDPL), terdiri dari empat belas (14) Desa dan dua (2) Kelurahan,
dua (2) Desa daerah pesisir, empat (4) Desa dan dua (2) Kelurahan dataran dan delapan
(8) Desa pegunungan.

Dengan melihat kondisi Desa di Kecamatan Lembang rata-rata desa
pegunungan dan masih sulit di jangkau kendaraan roda dua dan empat, sehingga
membutuhkan perhatian khusus dari pemerintah Kecamatan Lembang dan pemerintah
Kabupaten Pinrang, Jika musim hujan turun kondisi jalan makin parah. Demi
kelancaran kebutuhan masyarakat Kecamatan Lembang, Pemerintah Kecamatan
Lembang dan pemerintah Kabupaten Pinrang Selalu berupaya dalam membangun
kecamatan lembang demi kemajuan desa yang ada di Kecamatan Lembang, kendaraan
dinas yang dapat menjangkau desa pegunungan merupakan hal utama.

Pemerintah Kecamatan Lembang berupaya memberikan pelayanan yang
berkaulitas kepada masyarakat yang biasa di sebut pelayanan prima. Standar pelayanan
adalah tolak ukur yang di pergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dan
acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah,
terjangkau, dan terukur. Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi

Berdasarkan telaah pada literatur-literatur terkait sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya dan ditambah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja maka disusun sebuah kerangka pemikiran teoritis
yang secara diagramatis menggambarkan alur penelitian ini. Secara garis besar,
kerangka konseptual penelitian menjelaskan hubungan langsung antara variabel-
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variabel independen (kompetensi, budaya kerja dan kepuasan kerja) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan).

Sehingga dengan demikian kerangka konseptual penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Kompetensi
(X1)

Penempatan
(X2)

Kinerja
Pegawai (Y)

Kepuasan
Kerja (X3)

HI

HIPOTESIS PENELITIAN

1. Diduga variabel kompetensi, penempatan dan kepuasan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang

2. Diduga variabel kompetensi berpangaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor
Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

3. Diduga variabel penempatan berpangaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor
Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

4. Diduga variabel penempatan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor
Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

5. Variable mana yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian penjelas (explanatory research). Penelitian ini
dilaksanakan di Pemerintahan Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, termasuk di
Pemerintahan Desa dan Kelurahan dalam lingkup wilayah Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Oktober sampai Desember
2020. Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah pegawai yang bekerja pada
Kantor Kelurahan/Desa dan Pegawai di kantor Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang



yakni sebanyak 61 orang. Teknik pengumpulan data tediri dari interview atau
wawancara dan kuesioner atau angket. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.

Metode analisis data meliputi; uji deskriptif (statistic deskriptif), uji data (uji
normalitas), uji instrument (uji validitas dan reliabilitas), dan uji beda atau uji statistic
dengan menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan). Uji data atau disebut pula
dengan uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan
analisis untuk memprediksi model telah memenuhi syarat-syarat uji paramaterik, yakni;
data berdistribusi normal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL
Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan
dan penyajian suatu gugus data sehingga menaksir kualitas data berupa jenis variabel,
ringkasan statistik (mean, median, modus, standar deviasi, etc), distribusi, dan
representasi bergambar (grafik), tanpa rumus probabilistik apapun (Walpole, 1993).
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan penyebaran data.
Penelitian ini menganalisis hubungan dari 4 (empat) buah variabel meliputi; 3 (tiga)
variabel independen yakni variable kompetensi (X1), variabel penempatan (X>), variabel
kepuasan kerja (X3), dan 1 (satu) variabel dependen yakni kinerja karyawan (Y). Secara
rinci data disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Output Statistic Deskriptif

Kompetensi | Penempatan | Kepuasan | Kinerja

(X1) (X2) (X3) (Y)
N (Jumlah Data) | Statistic 61 61 61 61
Range Statistic 10 10 11 8
Minimum Statistic 9 9 9 7
Maximum Statistic 19 19 20 15
Sum Statistic 849 852 842 641
Mean Statistic 13.91803 13.96721 13.80328 10.5082

Std. Error [ 0.299631 0.293804 0.316935 | 0.275228

Std. Deviation Statistic 2.340193 2.294684 2.475343 | 2.149596

Variance Statistic 5.476503 5.265574 6.127322 | 4.620765
Skewness Statistic 0.029357 -0.12111 0.172043 | 0.170546

Std. Error 0.30627 0.30627 0.30627 0.30627
Kurtosis Statistic -0.45931 -0.22039 -0.4558 -0.58219

Std. Error | 0.603837 0.603837 0.603837 [ 0.603837

Sumber: Hasil analisis SPPS (2021)

|!
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Hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa jumlah data untuk keempat variabel adalah
sama yakni N=61, yang berarti tidak terdapat data missing (hilang) dan secara
keseluruhan semua data valid. Parameter statistik yang ingin digambarkan meliputi;
nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi atau simpangan baku.

Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk memenuhi syarat atau asumsi dari uji
parametris yang akan dilakukan yakni uji F (Anova). Uji F dilakukan mengingat data
memiliki 4 variabel yakni; Kompotensi (X), Penempatan (X2) dan Kepuasan (X3)
sebagai variabel independent dan Kinerja sebagai variabel dependent (Y). Uji
Normalitas juga disebut dengan istilah distribusi normal yang merupakan
salah satu distribusi probabilitas yang penting dalam analisis statistika. Distribusi
normal memiliki parameter berupa mean (rata-rata) dan simpangan baku.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 X3 Y
N 61 61 61 61
Normal Parameters®® | Mean 13.92 13.97 13.80 10.51
Std. 2.340 2.295 2.475 2.150
Deviation
Most Extreme Absolute .104 112 .105 .102
Differences Positive .076 .097 .101 .102
Negative -.104 -.112 -.105 -.084
Test Statistic 104 112 105 102
Asymp. Sig. (2-tailed) .097°¢ .054¢ .089°¢ .188°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di samping, diperoleh bahwa keseluruhan variabel memiliki
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 yang berarti data berdistribusi normal. Dengan
demikian analisis uji beda atau uji statistic untuk uji t (uji parsial) dan uji f (uji
serempak) dapat dilakukan, mengingat data tersebut telah memenuhi syarat/asumsi
pengujian statistic paramterik Uji regresi berganda bertujuan untuk melihat pengaruh
dari 2 (dua) variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y), baik secara
parsial (terpisah) maupun secara simultan (serentak).

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan terhadap instrument berupa sejumlah item pertanyaan
yang digunakan dalam wawancara (kuesioner). Instrumen yang valid akan
menghasilkan data yang diperoleh juga tergolong valid. Berikut adalah hasil analisis uji
validitas terhadap serangkaian pertanyaan untuk 4 variabel utama yang diuji yakni,
kompotensi, penempatan, kepuasan dan kinerja.



Tabel 3. Uji validitas variabel penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 X3 Y
N 61 61 61 61
Nilai Triung Nilai o 10.51
No ltem (Pearson [abel Kriteria
Pertanyaan . (df=61- | Validasi
Correlation) 2)

A Variabel Kompetensi (X1) 2.150

1 Item1 706** 2521 Valid

2 Item?2 799 2521 Valid

3 Item3 .682%* 2521 Valid

4 Item4 .690** 2521 Valid

B Variabel Penempatan (X2)

1 Item1 ST5%* 2521 Valid

2 Item2 A44%* 2521 Valid

3 Item3 .807** 2521 Valid

4 Item4 TT9%* 2521 Valid

C Variabel Kepuasan (X3)

1 Item1 S18%* 2521 Valid 102
2 Item2 A86** 2521 Valid 102
3 Item3 .849%* 2521 Valid -.084
4 Item4 7189%* 2521 Valid 102
D Variabel Kinerja (Y) .188¢

1 Item1 .645%* 2521 Valid

2 Item2 126%* 2521 Valid

3 Item3 662%* 2521 Valid

Hasil uji validitas untuk kelimabelas pertanyaan yang diajukan dari keempat
variable, yang meliputi; a) variabel kompotensi, b) variabel penempatan, c) variabel
kepuasan dan d) variabel kinerja, diperoleh bahwa keseluruhan instrumen (pertanyaan)
yang digunakan tergolong valid. Hal tersebut tampak dari nilai koefisien korelasi
pearson yang merupakan nilai r-hitung kesemuanya lebih besar dari nilai r-tabel pada
df=0.05 atau pada tingkat kepercayaan 95%, dengan jumlah data n=61 (df=59).

Uji Reliabilitas

Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas dengan pendekatan nilai Cronbach's
Alpha, dengan kriteria konsistensi mengacu pada Rochaety et al., (2007) bahwa syarat
minimum koefisien korelasi adalah 0.5 karena dianggap memiliki titik aman dalam
penentuan reliabilitas instrumen dan juga secara umum banyak digunakan dalam
penelitian. Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas pada 4 variabel utama, yakni; a)
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Tabel 4. Uji reliabilitas variable penelitian

Reliability Statistics
No | Variable Observed

Cronbach's Alpha | N of Indikators
1 |Kompetensi .689 4
2 | Penempatan 557 4
3 [Kepuasan .603 4
4 |Kinerja 514 3

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa keseluruhan variable
memiliki instrumen penelitian yang reliable (handal/ konsisten), dimana keempatnya
memiliki nilai Cronbach's Alpha >0.5 yang artinya instrumen reliable/handal, dan
keseluruhan instrumen dianggap cukup baik digunakan sebagai instrumen dalam
penelitian ini.

Uji T (Parsial)

Uji T atau uji parsial dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial atau sendiri-sendiri, dalam hal ini
bagaimana pengaruh kompotensi (Xi) terhadap kinerja pegawai (Y), bagaimana
pengaruh penempatan (Xz) ) terhadap kinerja pegawai (Y), dan bagaimana pengaruh
kepuasan (X3) terhadap kinerja pegawai (Y). Berikut hasil analisisnya.

Tabel S Output uji parsial (uji T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 334 2.306 145 .885
Kompotensi .150 107 .164 1.408 .164
Penempatan 312 .109 333 2.862 .006
Kepuasan 270 .099 311 2.741 .008

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa variabel kompotensi (X1) tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Hal tersebut tampak dari nilai
t-hitung (1.408) < dari nilai t-tabel (2.002) dengan derajat bebas df=n-k (61-4=57)
dengan selang kepercayaan 95% atau toleransi kesalahan sebesar 5% (0.05).



Uji F (Simultan)

Uji F (wji simultan) merupakan uji statistic atau uji hipotesis yang dimaksudkan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari keseluruhan variabel
independen (X) secara bersama-sama (simultan) dalam hal ini pengaruh variabel
kompotensi (X1), penempatan (X2) dan kepuasan (X3) terhadap variabel dependent (Y)
yaitu kinerja pegawai. Hasil analisis uji serempak dengan pendekatan Anova atau uji F
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 6. Output analisis uji serempak (Anova)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 73.956 3 24.652 6.912 .000°
Residual 203.289 57 3.566
Total 277.246 60
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kepuasan, Kompotensi, Penempatan

Hasil analisis menujukkan bahwa secara simultan (serempak) ketiga
variabel independen yaitu; kompotensi (Xi), penempatan (X2) dan kepuasan (X3)
berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Hal tersebut
tampak dari nilai Sig. 0.000 < 0.05 yang berarti signifikan atau tolak H, dan terima Hj.
Selain itu juga tampak pada nilai F hitung (6.912) > F table (2.770) yang diperoleh dari
N1=dfl=k-1 (4-1=3) dan N2=df2=n-k (61-4=57).

PEMBAHASAN

1. Pengaruh variabel kompetensi, penempatan dan kepuasan kerja secara
simultan terhadap Kkinerja pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan
Lembang Kabupaten Pinrang
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh bahwa secara bersama-sama ketiga

variabel bebas (independen) yaitu; kompetensi (Xi), penempatan (X2) dan kepuasan

kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan (nyata) terhadap variabel terikat

(dependen) yaitu kinerja ASN (Y). Hal tersebut tampak dari nilai Sig. 0.000 < 0.05

yang berarti signifikan atau tolak H, dan terima H;. Selain itu juga tampak pada nilai F

hitung (6.912) > F table (2.770) yang diperoleh dari N1=dfl=k-1 (4-1=3) dan

N2=df2=n-k (61-4=57). Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama ketiga

variabel bebas tersebut memberikan pengaruh positif dan nyata terhadap peningkatan

kinerja ASN di Kantor Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

2. Pengaruh variabel kompetensi terhadap Kkinerja pegawai di Kantor
Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh bahwa variabel bebas (independen)
yaitu; kompetensi (Xi) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (dependen)
yaitu kinerja ASN (Y). Hal tersebut tampak dari nilai t-hitung (1.408) < dari nilai t-tabel
(2.002) dengan derajat bebas df=n-k (61-4=57) dengan selang kepercayaan 95% atau
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toleransi kesalahan sebesar 5% (0.05). Tidak nyatanya faktor kompotensi dapat terjadi
dikarenakan terbatasnya sumberdaya manusia yang tersedia, sehingga sangat sulit untuk
menyesuaikan antara jabatan (jobs) dengan kompetensi yang dimiliki. Selain itu,
umumnya pegawai ASN yang ada dilingkup kantor Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang merupakan sarjana yang berasal dari berbagai disiplin ilmu, seperti; sarjana
hukum, sarjana sosial, sarjana politik hingga sarjana teknik dan sarjana sains.

3. Pengaruh variabel penempatan terhadap Kinerja pegawai di Kantor

Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh bahwa variabel bebas (independen)
yaitu; penempatan (Xz) berpengaruh positif dan signifikan (nyata) terhadap variabel
terikat (dependen) yaitu kinerja ASN (Y). Hal tersebut tampak dari hasil analisis uji t
diperoleh nilai t-hitung (2.862) > nilai t-tabel (2.002), yang berarti tolak Ho dan terima
H;j. Selain itu, tampak pula pada nilai Sig. 0.008 <0.05 yang artinya bahwa variabel
kepuasan kerja berpengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja ASN di Kantor
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

4. Pengaruh variabel penempatan terhadap Kkinerja pegawai di Kantor

Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh bahwa variabel bebas (independen)
yaitu; kepuasan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan (nyata) terhadap variabel
terikat (dependen) yaitu kinerja ASN (Y). Hal tersebut tampak dari hasil analisis uji t
diperoleh nilai t-hitung (2.741) > nilai t-tabel (2.002), yang berarti tolak Ho dan terima
H;i. Selain itu, tampak pula pada nilai Sig.0.006 < 0.05 yang artinya variabel kepuasan
kerja mempengaruhi secara signifikan (nyata) terhadap variabel kinerja pegawai (Y).

5. Variabel paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor

Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang

Berdasarkan hasil uji beda diperoleh bahwa variabel bebas (independen) yaitu;
penempatan (X2) merupakan yang paling berpengaruh terhadap kinerja ASN di Kantor
Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Penempatan karyawan
menjadi faktor utama yang paling mempengaruhi kinerja pegawai (ASN) di lingkup
kantor Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. Hasil uji beda menunjukkan bahwa
nilai koefisien variabel penempatan (2.862) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
koefisien variabel kepuasan kerja (2.741).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian Pengaruh Kompetensi,

Penempatan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Di

Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang nyata (signifikan) secara simultan (serempak) dari variabel
Kompetensi, Penempatan dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor
Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

2. Tidak terdapat pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Kompetensi terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

3. Tidak pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Penempatan terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.



. Terdapat pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.

. Variabel penempatan merupakan yang paling berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Pemerintahan Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.
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